BAB V
PEMBAHASAN

A. Faktor-faktor Penyebab Keterlambatan Pengembalian Rekam Medis
Faktor keterlambatan pengembalian dokumen rekam medis adalah
Man keterlambatan dalam pengembalian dokumen rekam medis rawat
inap terjadi dikarenakan harus menunggu dokter untuk -mengisi dan
melengkapi resume dan lembar keluar masuk pada dokumen  rekam medis

dan kurangnya tanda tangan dokter pada dokumen resume (Nofiatun,2016)

Dalam kutipan diatas faktor penyebab keterlambatan pengembalian
berkas rekam medis sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Erlindai, 2019), menunjukan bahwa keterlambatan pengembalian berkas
rekam medis karena Man vyaitu untuk  kedisiplinan dokter dalam
melengkapi berkas rekam medis masih kurang dan pengetahun petugas
dalam ketepatan waktu pengembalian berkas rekam medis. Dan menurut
peraturan Mentri Kesehatan Tahun 2007 menjelaskan bahwa standar
yang di tetapkan adalah pegawai atau petugas harus dari lulusan D3
Rekam Medis, dari peraturan tersebut disimpulkan bahwa penelitian yang
dilakukan oleh Abdul Haqgi, Novita Nur Aini, & Andri Permana Wicak-
sono (2020) adalah factor benyebab dari man yaitu masih adanya 2 petu-
gas yang bukan lulusan rekam medis dan belum pernah diadakan pelati-
han. Dari hal tersebut sudah jelas bahwa factor penyebab keterlambatan
pengembalian berkas rekam dari junal yang di teliti adalah karena petu-
gas yang bekerja masih banyak yang bukan lulusan dari D3 Rekam
Medis yang menyebabkan tidak dapat bekerja dengan trampil karna be-
lum ada nya pelatihan dan di karenakan petugas nya juga bukan dari lu-
lusan D3 Rekam Medis.

Faktor keterlambatan pengembalian berkas rekam medis karena

Method adalah suatu tata cara pelaksanaan kerja dengan memberikan
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berbagai pertimbangan kepada sasaran, fasilitas-fasilitas yang terseia dan
penangguhan waktu serta uang dan kegiatan usaha (Harupto, 2011). Dari
teori tersebut factor penyebab keterlambatan pengembalian berkas rekam
medis berdasarkan methode sesuai dengan hasil penelitian yang dil-
akukan oleh Indah Kristina & Febri l1lham Maulana (2017) yaitu masih
terdapat informasi yang jelas terkait standar waktu pengembalian berkas
RM dan ketidak disiplinan dokter dalam pengisian kelengkapan rekam
medis Kurang nya ketelitian petugas dalam pengisian berkas yang me-

nyebabkan harus menunggu di lengkapi dahulu.

Berdasarkan kebijakan SPO yang ditetapkan oleh rumah sakit
bahwa dokumen rekam medis rawat inap harus dikembalikan oleh
perawat disetiap ruangan ke bagian rekam medis setiap hari dan berkas
sudah dilengkapi (Renatha 2017), dari teori yang diatas penelitian yang
dilakukan oleh Lily Widjaja & Choirunisa (2018) yaitu Pelaksanaan
pengembalian tidak sesuai dengan - Standar Prosedur Operasional
pengembalian Rekam Medis yang berlaku dari penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa factor penyebab keterlambatan pengembalian doku-
men rekam medis adalah SPO yang telah ditetapkan rumah sakit tidak
dijalankan -dengan baik hal itu yang menyebabkan berkas terlambat

dikembalikan keruang rekam medis.

Faktor keterlambatan berdasarkan Material menurut teori dokumen
rekam medis pasien harus dikembalikan ke bagian rekam medis paling
lambat 2x24 jam sesudah pasien pulang, dimana pengembalian yang ter-
lambat bisa mengakibatkan pengolahan data terhambat sehingga
pelaporan rumah sakit dan pengolahan berkas akan terlambat, yang me-
nyebabkan apabila berkas rekam medis dibutuhkan sewaktu-waktu akan
sulit untuk dicari karena status dokumen tersebut belum kembali dari
peminjaman (Maimunah, 2008).Dari teori tersebut penelitian yang
selaras dengan teori adalah penelitian yang dilakukan oleh Erlindai

(2019) yaitu Kurang nya kedisiplinan petugas tentang waktu pengem-
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balian rekam medis yang seharus nya 2x24 jam dan penyebab lain adalah
jauh nya ruangan pengembalian dengan tempat rawat inap dari kelima
jurnal yang di lakukan reviw rata-rata factor penyebab dari material di
jurnal adalah karena kurang nya sosialisai tentang ketepatan pengem-
balian dokumen rekam medis itu tepat waktu nya yang menyebakan ber-
kas jadi telat dikembalikan ke bagian rekam medis



